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ABSTRAK 

 

 

Dalam  Penelitian yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Balita Dari 

Kalangan Kurang Beruntung (Balita Sosial) Binaan Taman Anak Sejahtera-(TAS) Kampung Satoe 

Kota Tarakan Kalimantan Utara” bertujuan pertama untuk mengetahui dan menyelidiki 

permasalahan kekerasan terhadap rumah tangga (KDRT) dan Penelantaran yang dilakukan kepada 

anak dan balita Sosial binaan TAS-Kampung Satoe Kota Tarakan Kalimantan Utara. Kedua 

tentang bagaimana penjatuhan sanksi dan hukuman terhadap pelaku kekerasan dan penelantaran 

anak yang dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Perlindungan terhadap anak balita korban KDRT dan Penelantaran Anak berhadapan dengan 

hukum. Sehingga anak yang menjadi korban akan segera mendapatkan keadilan dan perlindungan 

hukum dari kasus KDRT dan Penelantaran anak di kota Tarakan Kalimantan Utara.  

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian 

Empiris yang merupakan penelitian tentang tinjauan langsung hasil pengamatan di lapangan yaitu 

berkaitan dengan peraturan perundang-undangan dan hasil wawancara dengan narasumber terkait 

dengan materi yang dibahas. Berdasarkan hasil penelitian yang digunakan di dalam skripsi ini 

dapat disimpulkan bahwa Pertama: Bahwa perlindungan hukum sebagai tonggak berdirinya suatu 

keadilan, maka pelaku yang telah melakukan perbuatan KDRT dan Penelantaran anak akan diawali 

dengan penyelidikan dan penanganan lebih lanjut untuk mendapatkan sanksi dan hukuman yang 

seadil-adilnya dan kemudian diproses oleh Pengadilan dalam ranah hukum pidana. Dari hasil 

penyelidikan, menyatakan bahwa yang menjadi bukti pelaporan dari data-data yang diperoleh 

langsung di lapangan, terkait hasil observasi dari TAS-Kampung Satoe Kota Tarakan Kalimantan 

Utara yang bekerja sama dengan SAKTI PEKSOS (Satuan Bhakti Pekerja Sosial), Tenaga medis, 

dan instansi terkait yang ikut memberikan pertolongan. Kedua: Permasalahan yang terjadi di TAS-

Kampung Satoe bahwa banyak sekali balita yang mengalami kondisi terpuruk, gizi buruk, 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), Penelantaran anak, dan kondisi kurang beruntung, 

sehingga peran orang tua tidak dapat bertanggung jawab dalam kelangsungan hidup anaknya. 

Anak harus berhak mendapatkan perawatan, pengasuhan,  pengawasan, dan harus dipelihara 

dengan aman dan layak untuk menjamin keselamatan mereka baik dilihat dari kondisi fisik, psikis, 

sosial dan ekonomi. Ketiga: Peran orang tua yang tidak bertanggung jawab dapat 

mengalihfungsikan peran TAS-Kampung Satoe sebagai wadah untuk melindungi semua 

kebutuhan anak yang mempunyai kondisi kehidupan sosial yang tidak berkecukupan.  

Setiap anak mempunyai hak dan kewajiban demi keberlangsungan hidup dan tidak dapat 

menganggu segala situasi dan kondisi dari kehidupan sosial anak di kota Tarakan. Pelaku yang 

telah melakukan perbuatan KDRT dan penelantaran anak termasuk kedalam perbuatan yang 

melawan hukum, karena telah menentang segala aturan sesuai di dalam Undang-Undang 

Perlindungan anak. Keempat : Faktor kemiskinan juga menjadi penyebab utama dari timbulnya 

KDRT yang dilakukan oleh orang tua karena mempunyai kondisi tubuh yang stres dan bisa saja 

mengalami gangguan jiwa karena tuntunan perekonomian keluarga. 

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum; Balita Sosial; Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(KDRT) ; Penelantaran Anak 

 

 



 

ABSTRACT 

In a study entitled legal protection for children under five from disadvantaged groups (social 

toddlers) assisted by Taman Anak Sejahtera-(TAS) Kampung Satoe, Tarakan City, North 

Kalimantanaims first to identify and investigate problems of domestic violence (KDRT) and child 

neglect perpetrated against children and toddlers. The social assistance TAS-Kampung Satoe City 

of Tarakan, North Kalimantan. The second is about how the imposition of sanctions and 

punishments on perpetrators of violence and neglect of children is related to Law Number 23 of 

2002 concerning Child Protection. So that children who become victims will immediately get 

justice and legal protection from cases of violence (domestic violence) and child neglect in the city 

of Tarakan, North Kalimantan. Method used in this thesis uses an empirical research method 

which is a study of direct observation of the results of observations in the field that are related to 

laws and regulations and the results of interviews with informants related to the material 

discussed.Based on the results of the research used in this thesis it can be concluded that First: 

That legal protection is a pillar of justice, then perpetrators who have committed acts of domestic 

violence and child neglect will begin with further investigation and handling to get the fairest 

sanctions and punishments in accordance with the laws and regulations on juvenile justice which 

are then processed by the Court in the realm of criminal law. From the results of the investigation, 

stated that the reporting evidence from the data obtained directly in the field, related to the results 

of observations from TAS-Kampung Satoe Tarakan City, North Kalimantan in collaboration with 

SAKTI PEKSOS (Social Service Work Unit), medical personnel, and agencies related to help. 

Second : The problem that occurs in TAS-Kampung Satoe is that there are so many toddlers 

who experience deteriorating conditions, malnutrition, domestic violence (KDRT), child neglect, 

and disadvantaged conditions, so that the role of parents cannot be responsible for the survival of 

their children. Children must have the right to receive care, care, supervision, and must be cared 

for in a safe and appropriate manner to ensure their safety both in terms of their physical, 

psychological, social and economic conditions. Third: The role of irresponsible parents can shift 

the role of TAS-Kampung Satoe as a place to protect all the needs of children who have inadequate 

social living conditions. Every child has rights and obligations for survival and cannot interfere 

with all situations and conditions of children's social life in the city of Tarakan. Actors who have 

committed acts of violence (KDRT) and neglected children are included in acts that are against 

the law, because they have violated all the rules according to the Child Protection Act. Fourth: 

The poverty factor is also the main cause of violence (domestic violence) perpetrated by parents 

because they have a stressful physical condition and may experience mental disorders due to the 

demands of the family economy. 

 

Keywords: Legal Protection ;Social Toddle; Domestic Violence; Child Abandonment 
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